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PENDAHULUAN 

Suatu hal yang mcndasar tcrjadi dewasa ini adalah scmua sisi kehidupan 

mcngalami penibahan dan pcrkembangan termasuk halnya dalarn hubungan antara 

manusia dcngan manusia lainnya maupun manusia dcngan lembaga-lembaga yang 

diciptakan oleh manusia itu scndirinya. Semua sisi kehidupan yang berkembang 

tcrscbut mau tidak mau tidak luput dari ketentuan pcrundang-undangan karena 

dcngan adanya perundangan-undangan maka segala scsuatunya dapat 

dipcrtanggungjawabkan. 

Di satu sisi kehidupan manusia lainnya adalah masalah keschatan. Pcrihal 

kesehatan ini adalah scbagai dasar bagi manusia dalam menjalankan aktiviias­

aktivitas kchidupannya sehari-han. fanpa adanya kesehatan yang maksimal maka 

manusia itu tidak akan dapat menciptakan kreativitasnya. Maka dcngan alasan 

yang dcmikian untuk kata kcsehatan tidak dapat dinilai dalam bcnruk materi. 

Bahkan manusia sanggup mcngcluarkan harta bendanya schingga habis agar 

kcschatannya kembali pulih. Mengcnai kesehatan ini dasar hukumnya adalah 

Undang-llndang :--;o. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan. 

Di Indonesia lcmbaga-lcmbaga pelayanan kesehatan ini banyak ditemui. 

mulai peringkat rumah-rumah sakit. rumah-rumah sakil spesialis hingga ke 

l'uskesmas-Puskcsmas pada setiap kecamatan bahkan sistem pcngobatan 
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tradisional merupakan suatu pilihan yang terkadang sangat dibutuhkan dalam hal 

pelayanan kesehatan di J ndonesia. 

Sebagai suatu kajian ilmiah tidaklah sernua sisi pclayanan kesehatan 

tcrsehut diuraikan olch penulis. Tetapi pembahasan ini dibatasi hanya pada suatu 

sistcm pelayanan kesehatan yang dikelola olch rurnah sakit. 

Unsur yang 11tama dalam haJ pelayanan kesehatan ini adalah agar 

kcschatan masyarakat dapat dicapai secara maksirnal. sehingga dengan akibat 

tcrsebut pelaksanaan pcmbangunan dapat terus dilakukan, dan hal tersebut berarti 

kcscjahteraan rnasyarakalnya dapat lebih ditingkatkan. 

Rumah sakit sebagai salah satu sarana pelayanan keschatan mernberikan 

arti bahwa rurnah sakit harus dapat mempertanggung jawabkan aktivitas-aktivitas 

yang ada di dalamnya. Menilik fungsi dan kebcradaan rumah sakit tersebut maka 

perlu diadakan pengaturan yang spesifik terbadap rumah sakit itu sendiri 

khususnya dalam pelaksanaan pemberian izin operasional. Pemberian izin meliputi 

kelentuan-ketemuan dan persyaratan-persyaratan yang harus dipcnuhi sehingga 

rurnah sakit lersebut dapal rnenjalankan aktivitasnya. Pelaksanaan pernberian izin 

bagi rumah sakit menjadi sangat peming karena bidang pelayanan yang diberikan 

rumah sakit menyangkut nyawa seseorang. Sedangkan disatu sisi pelaksanaao izin 

adalah pelaksanaan fungsi-fungsi oleh aparatur pemerintahan yang berwenang 

mcngurus izin rumah sakit itu sendiri, sehingga dalam kesempatan ini maka 
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spcsifik jurusan yang akan meniliknya adalah jurusan Hukum AdminisLrasi 

A. Pcncgasan Dan Pcngertian Judul 

Judul adalah sangal pcnling keberadaannya dalam suatu karya ilmiah, 

1cm1asuk haln)a dcngan skripsi. 

Tanpa adanya judul maka syarat sebuah tulisan dan arah tulisan itu tentu 

udak dapa1 dibuat dan dimcngcrti. 

Judul dari skripsi pcnulis ini adalah " Suatu Tinjauan I lukum Administrasi 

Negara Tentang Pelaksanaan Pcngurusan lzin Operasional Rumah Sakil Perrnata 

Runda Di Dinas Kcschatan PcmcrinLah Kota Medan Menurut UU No. 23 Tahun 

1992 ". 

Sclanju1nya agar 1idak memberikan pcnafsiran yang berbeda kcpada 

berbagai pihak yang lerkait pcrlu pula diuraikan tenLang baiasan-ba1asan yang 

dimaksud judul di atas. yai1u : 

Suaiu Tinjauan bcrarti suatu pandangan yang memberikan penilaian. 1 

I lukum Administrasi Negara adalah hukum yang mengatur : 

1 \V.J.S. Pocrwadarrninta. Kanrus Umum Bahasa Indonesia, PN. 
Balai Pus1aka, Jakarta, 1986, hal. 1067. 
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a. Aparatur negara, aparatur pemerintah atau sebagai instansi politik 
(kcncgaraan). 

b. J\dministrasi negara sebagai fungsi melayani atau sebagai aktivitas 
mclayani pemerintah yakni sebagai kegiatan pemerintah operasionil, 
dan. 

c. Administrasi negara sebagai proses teknis penyelenggaraan undang­
undang. 2 

Tcntang, adalah mengenai suatu pokok segala sesuatu. 

Pelaksanaan bcrarti melakukan sesuatu pekerjaan. 3 

Pengurusan adalah suatu sistcm yang Lertata untukjeais suatu pengurusan. 

Lzin mcnurut Prajudi Admosudirjo, adalah suatu pcnetapan yang 

merupakan dispensasi daripada suatu larangan oleh undang-undang ". 4 

Operasional adalah suatu aktivitas dari suatu lembaga dalam mencapai tujuan 

yang tclah ditctapkan secara bersama antara para pcngurusnya. 

Rumah Sakii adalah sebuah lembaga yang dapat dikelola oleh 

pcmcrintah maupun swasta schubungan dengan pelayanan kesehatan 

bagi masyarakat. Dalam penelitian ini maka rumah sakit tersebut adalah 

Rumah Sakil Permata Bunda Medan. 

Di Dinas Kcschatan Pemerintah Kot.a Medan adalah salah satu dinas 

yang tcrdapat di wilayah hukum Kota Medan. 

2 Prajudi Atmosoedirjo, lfukum Admi11istrasi Negara, Ghalia 
Indonesia. Jakarta. 1981, ha!. 39. 

3 W.J.S. Poerwadarmiata, Op.Cit, ha!. 207. 
4 Pra.iudi Atmosudirjo, Op.Cit, hal. 94. 
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Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 adalah Undang-Undang Tcnlang 

Kcsehatan yang disahkan di Jakarta pada tanggal 17 September 1992 

dan diundangkan dalam Lcmbaran Negara RI Tahun 1992 No. I 00. 

Dengan hal lersebul maka dapal dikatakan inj bahwa pembatasan tcrhadap 

judul yang diajukan adalah sckitar 1en1ang bagaimana sebenamya pclaksanaan 

p.:mbcrian iLin bagi scbuah Rumab sakil unruk melakukan operasionalnya, baik iru 

s)arat-syaralll)a maupun dasar hukumnya, dengan dasar hukum UU No. 23 Tahun 

1992 l'entang Kcschatan. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Salah satu mru;alah yang 1imbul dalam hukum dewasa ini di Indonesia 

adalah pcrsoalan yang mcnyangkul hukum pelayanan kesehatan tcnnasuk rumah 

sakit. yaitu problema-problcma hukum rumah sakit. baik itu aspek dari dimensi 

akiba1-akibat dari tugas sebuah rumah sakit iru sendiri maupun dalam rugasnya 

mclayani kcsehat:m masyarakat sccara luas. 

Dnlam peluksanaan tugas-tugasnya tersebut scbuah rumah sakit tcrikat 

kcpada kctcntuan pcrundang-undangan, baik itu ketentuan perundang-undangan 

)ang dikeluarkan olch pcmerintahan maupun dalam hal juga oleh ikalan profesi 

( Kode Etik Kcdok1eran). 

Dengan keadaan yang sedcmikian maka dapat dipahami suatu keadaan 

hahwa scbuah rumah sakit yang menjalankan aktivitasnya harus mcmpunyai aspek 
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